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MOTTO 

 

 ِ ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُنَ باِللَّّ أهَْلُ الْكِتاَبِ  ۗ وَلَوْ آمَنَ كُنْتمُْ خَيْرَ أمَُّ

همُُ الْفَاسِقُونَ لَكَانَ خَيْرًا لَهُمْ ۚ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأكَْثرَُ   

 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik.” 

(Qs. Ali Imran: 110) 

 

“Ketika kamu bingung untuk memulai sesuatu, maka langkah terbaik adalah 

dengan segera memulainya. Niscaya akal dan hati akan menuntun pada permulaan 

yang tepat.” 

(Dr. Sutarto, M.Pd.) 
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ABSTRAK 
 

Berkaitan dengan hukum, terdapat dua hal penting yang setidaknya menjadi tolak 

ukur keberhasilan dari konsepsi hukum dalam sebuah negara, yaitu segi pengaturan 

dan segi penerapan. Tidak jarang hukum secara normatif bertentangan dengan 

hukum dalam proses penerapannya. Keduanya mesti saling terkait dan 

menimbulkan satu hubungan sebab-akibat yang di mana penerapan harus sesuai 

dengan aturan, dan aturan harus diterapkan dengan sebagaimana mestinya. Salah 

satu tahapan yang seringkali menjadi sorotan adalah tahapan pra-penuntutan yang 

di mana pada tahapan tersebut seringkali dianggap sebagai penghambat dalam 

penegakan hukum pidana materiil karena tidak jarang setelah dikeluarkannya Surat 

Perintah Dimulainya Penyidikan (SPDP) justru menjadi awal dari terbengkalainya 

penanganan kasus. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) pun 

tidak mengatur batasan atau jangka waktu maksimal bolak-baliknya berkas antara 

Jaksa Penuntut Umum (JPU) dengan pihak Penyidik Kepolisian. Penulis tertarik 

untuk meneliti terkait dengan dua hal, yaitu; (1) Bagaimana praktik pra-penuntutan 

di wilayah hukum Kota Surakarta (Polresta Surakarta dan Kejaksaan Negeri Kota 

Surakarta)? dan (2) Apakah ketiadaan pembatasan pra-penuntutan dapat 

mempengaruhi penerapan asas peradilan cepat, sederhana, dan biaya ringan? 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis-empiris atau penelitian 

hukum lapangan dan bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data yang bersifat kualitatif dengan logika berfikir deduktif (dari umum ke 

khusus) dengan cara menghimpun bahan-bahan normatif untuk kemudian 

dilakukan analisa lapangan serta melakukan penyesuaian dan perumusan solusi 

maupun saran yang membangun. 

 

Kata kunci: Pra-penuntutan, KUHAP, Asas Peradilan Cepat Sederhana dan Biaya 

Ringan. 
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ABSTRACT 

With regard to law, there are two important things that at least become a 

benchmark for the success of the legal conception in a country, namely in terms of 

regulation and in terms of implementation. Not infrequently the law is normatively 

contrary to the law in the process of its application. Both must be interrelated and 

lead to a cause-and-effect relationship in which the application must be in 

accordance with the rules, and the rules must be applied properly. One of the stages 

that is often in the spotlight is the pre-prosecution stage, which at this stage is often 

considered an obstacle in the enforcement of material criminal law because it is 

not uncommon after the issuance of the Investigation Commencement Order 

(SPDP) be the beginning of neglected case handling. The Criminal Procedure Code 

(KUHAP) does not set a limit or maximum period of back and forth between the 

Public Prosecutor (JPU) and the Police Investigator. Therefore, the author is 

interested in researching related to two things, namely; (1) How is the pre-

prosecution practice in the jurisdiction of the City of Surakarta (Surakarta Police 

and the Surakarta City Public Prosecutor's Office)? and (2) Can the absence of 

pre-prosecution restrictions affect the application of the principle of quick, simple, 

and low-cost trial? This study uses a juridical-empirical approach or field law 

research and is descriptive. This study uses qualitative data analysis methods with 

deductive logic of thinking (from general to specific) by collecting normative 

materials for later field analysis and making adjustments and formulating solutions 

and constructive suggestions. 

Keywords: Pre-prosecution, Criminal Procedure Code, Principles of Fast Simple 

Justice and Low Cost. 

  


